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SUMMARY 

M HAFIZH AMWANAYA. Growth Response of Fumak Lettuce Plants (Lactuca 

sativa var. Longifolia Lam) to Variations in Shade Intensity and Planting Media 

Composition (Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

 This research aims to determine the optimal shade intensity and planting 

media composition for fumak lettuce plants (Lactuca sativa var. Longifolia Lam.). 

This research was carried out at the Agrotech Training Center (ATC) Sriwijaya 

University, North Indralaya District, South Sumatra from July 2023 until 

September 2023. The research was carried out using a split plot design that 

consisting 2 plots. Each combination was repeated in 3 repetitions, and each 

repetition consisted of 2 main plants and 2 reserve plants. So the total number of 

plants is 72 plants. The treatment consists of the main plot, that shade intensity (N) 

which consists of 3 levels, namely: N0 = No Shade, N50 = Shade Intensity 50%, 

N90 = Shade Intensity 90%. Composition (K) which consists of 3 levels, namely: 

K1 = Planting Media Composition Without Mixture, K2 = Media Planting 

Composition Soil and Cow Manure 2:1, K3 = Media Planting Composition Soil and 

Cow Manure 1:2. The parameters observed were leaf greenness level, leaf length, 

plant height, number of leaves, fresh weight of leaves, fresh weight of stems, fresh 

weight of roots, fresh weight of shoots, dry weight of leaves, dry weight of stems, 

dry weight of roots, dry weight of shoots, shoot-root ratio, Root Length, Leaf 

Consumption, and Soil Water Content. The data obtained were analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA) and the Least Significant Difference (LSD) test at 

the 5% level. The results showed that the shade intensity treatment and the planting 

media mixture had a significant influence on the growth of fumak lettuce plants. 

The best observation results on fumak lettuce plants (Lactuca sativa var. Longifolia 

Lam) were found in the 50% shade treatment and a 1:2 mixture of soil and cow 

manure (N50 and K3). This can be seen from several parameters observed such as 

leaf length, number of leaves, crown root ratio and the highest leaf consumption 

obtained in the N50 from shade intensity treatment and K3 from plant media 

composition treatment. 
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RINGKASAN 

M HAFIZH AMWANAYA. Respon Pertumbuhan Tanaman Selada Fumak 

(Lactuca sativa var. Longifolia Lam) Pada Variasi Intensitas Naungan dan 

Komposisi Media Tanam (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas naungan dan komposisi 

media tanam yang optimal pada tanaman selada varietas fumak (Lactuca sativa var. 

Longifolia Lam.). Penelitian ini dilaksanakan di Agrotech Training Center (ATC) 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara,Sumatera Selatan yang 

dilakukan pada bulan Juli 2023 sampai dengan September 2023. Penelitian 

dilakukan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (split plot) yang terdiri dari 2 

petakan. Setiap kombinasi diulang sebanyak 3 ulangan, dan setiap ulangan terdiri 

dari 2 tanaman utama dan 2 tanaman cadangan. Sehingga total keseluruhan tanaman 

sebanyak 72 tanaman. Perlakuan terdiri dari Petak utama yaitu intensitas naungan 

(N) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : N0 = Tanpa Naungan, N50 = Intensitas Naungan 

50% , N90 = Intensitas Naungan 90%. Anak petak yaitu komposisi media (K) yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu :  K1 = Komposisi Media Tanam Tanpa Campuran, K2 = 

Komposisi Media Tanam Tanah dan Pupuk Kandang Sapi 2:1, K3 = Komposisi 

Media Tanam Tanah dan Pupuk Kandang Sapi 1:2. Parameter yang diamati adalah 

Tingkat Kehijauan Daun, Panjang Daun, Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Berat 

Segar Daun, Berat Segar Batang, Berat Segar Akar, Berat Segar Tajuk, Berat 

Kering Daun, Berat Kering Batang, Berat Kering Akar, Berat Kering Tajuk, Rasio 

Tajuk-Akar, Panjang Akar, Daun Konsumsi, dan Kadar Air Tanah. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANOVA) dan uji uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

intensitas naungan dan campuran media tanam memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman selada fumak. Hasil pengamatan yang 

terbaik pada tanaman selada fumak (Lactuca sativa var. Longifolia Lam) terdapat 

pada perlakuan naungan 50% serta campuran tanah dan pupuk kandang sapi 1:2 

(N50 dan K3). Hal ini dapat di lihat dari beberapa parameter yang di amati seperti 

panjang daun, jumlah daun, rasio tajuk akar dan konsumsi daun tertinggi di dapat 

pada perlakuan N50 pada perlakuan intensitas naungan dan K3 pada perlakuan 

komposisi media tanam. 

Kata kunci : Sayuran daun, selada fumak, naungan, komposisi media tanam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada (Lactuca Sativa L.) merupakan tanaman sayuran daun yang telah 

dikenal dan dikonsumsi oleh masyarakat. Beberapa varietas selada telah 

dikonfirmasi memiliki nilai ekonomis dan telah di kenal oleh masyarakat luas 

(Manuhuttu et al., 2018). Meskipun demikian, terdapat varietas selada yang belum 

dikenal oleh masyarakat, salah satunya selada fumak. Selada fumak merupakan 

salah satu varietas selada yang mengandung vitamin, mineral, dan serat yang tinggi 

(Salamah et al., 2011). Budidaya selada fumak dengan lingkungan yang ideal 

berpotensi dalam meningkatkan produksi terutama dalam hal memenuhi kebutuhan 

pangan serta meningkatkan keragaman konsumsi sayuran masyarakat. 

 Kebutuhan masyarakat terhadap bahan pangan termasuk sayuran terus 

meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk. Kusumo et al., (2020), 

mengkonfirmasi bahwa pertambahan penduduk berbanding lurus dengan 

peningkatan. Meskipun demikian, kebutuhan pangan yang meningkat tidak di 

imbangi oleh ketersediaan lahan pertanian yang memadai (Marhaeni dan Yuliarm 

2018). Oleh karena itu, budidaya saat ini mengarah kepada wilayah terbangun 

dengan intensitas Cahaya matahari yang sampai ke tajuk tanaman terbatas. Di 

samping itu, perubahan iklim yang terjadi dalam beberapa dekade terakhir secara 

langsung juga terlibat dan berdampak terhadap produktivitas tanaman (Adib, 2014). 

Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan suatu upaya dalam menciptakan 

lingkungan tumbuh yang mampu memicu pertumbuhan tanaman lebih optimal. 

 Budidaya dengan memanfaatkan naungan merupakan upaya memanipulasi 

lingkungan agar sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. Selain terkait dengan 

intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman, naungan juga dapat berpengaruh 

terhadap lingkungan mikro di sekitar tanaman (Lingitubun et al., 2019). Setiap jenis 

tanaman termasuk sayuran daun dikonfirmasi memiliki tingkat toleransi yang 

berbeda terhadap intensitas naungan. Dakiyo et al., (2022) melaporkan bahwa 

sayuran daun seperti caisim mampu tumbuh secara optimal pada naungan dengan 
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intensitas 50 – 75%. Sementara itu, selada menunjukkan toleransi pada naungan 

dengan intensitas yang lebih tinggi (Susila, 2016) 

 Perbaikan media tanam merupakan salah satu tindakan yang perlu 

dipertimbangkan dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Media tanam yang baik 

akan menyediakan air, unsur hara dan kemampuan lain bagi tanaman untuk tumbuh 

dengan optimal. Salah satu upaya perbaikan media tanam adalah melalui pemberian 

campuran pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi dikonfirmasi mengandung 

unsur hara berupa Nitrogen (N) 28,1%, Fosfor (P) 9,1%, dan Kalium (K) 20% 

(Rosadi et al., 2019). Penggunaan pupuk kandang sapi terbukti meningkatkan 

petumbuhan beberapa sayuran daun seperti caisim (Hermanto et al., 2016). 

Ratriyanto et al., (2019) melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

meningkatkan pertumbuhan tanaman tanpa memberikan efek samping terhadap 

lingkungan. Sementara itu, Fikdalillah et al., (2016) melaporkan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi juga meningkatakan pertumbuhan tanaman serta dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah. 

 Penelitian dengan mengkombinasikan penggunaan naungan dengan 

komposisi media tanam merupakan bagian dari alternatif solusi dalam menciptakan 

lingkungan yang ideal untuk tanaman tumbuh dengan optimal. Penelitian ini juga 

belum di lakukan terutama pada tanaman selada varietas fumak. Sehingga 

penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan terkait selada fumak terutama 

dalam hal menciptakan lingkungan yang ideal untuk tumbuh dan berproduksi 

secara optimal. Selain itu, penelitian ini berperan dalam meningkatkan keragaman 

sayuran pada masyarakat dengan menciptakan lingkungan tumbuh yang memadai. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas naungan dan komposisi 

media tanam yang optimal pada tanaman selada varietas fumak (Lactuca sativa var. 

Longifolia Lam.).  
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1.3.  Hipotesis 

Di duga perlakuan naungan dengan itensitas 50% serta campuran tanah dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 dapat memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman selada varietas fumak (Lactuca sativa var. Longifolia Lam).  
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